Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas sanad dan pemahaman hadis-
hadis tentang larangan gambar (taswir) dalam kaitannya dengan praktik fotografi
modern, melalui kajian terhadap pandangan Yusuf al-Qaradawi dalam Fatawa
Mu‘asirah. Masalah utama yang dikaji mencakup: (1) kualitas sanad hadis-hadis
larangan gambar; dan (2) bagaimana al-Qaradawi memahami hadis tersebut dalam
konteks perkembangan teknologi fotografi. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan takhrij, jarh wa ta‘dil, dan kritik sanad-matan. Data
primer bersumber dari kitab hadis klasik seperti Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim,
serta Fatawa Mu‘asirah karya Yusuf al-Qaradawi, sedangkan data sekunder berasal
dari literatur hadis, fikih, dan maqasid al-syari‘ah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sanad hadis-hadis pokok larangan gambar memiliki kualitas sahih dengan
sanad bersambung dan periwayat terpercaya. Namun, analisis matan dan maqasid
menunjukkan bahwa larangan tersebut berkaitan dengan aspek keserupaan terhadap
penciptaan makhluk dan kekhawatiran terhadap unsur pengagungan. Al-Qaradawi
menegaskan bahwa fotografi tidak termasuk dalam kategori gambar terlarang,
karena tidak menciptakan bentuk baru, tetapi hanya menangkap pantulan realitas.
Dengan demikian, fotografi modern dapat dikategorikan mubah selama tidak
mengandung unsur maksiat atau pengkultusan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemahaman maqasid al-syari‘ah memberikan ruang kontekstualisasi hukum
gambar sehingga relevan dengan perkembangan teknologi digital, namun tetap

berada dalam koridor prinsip syariat.
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